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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku

terhadap:

i.  Penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;

il. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian
ilmu pengetahuan;

ili. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran,
kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan
ajar; dan

iv. Penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang
memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal
9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komertsial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah dan puji syukur ke hadirat Allah Swt. atas rahmat
dan petunjuk-Nya buku Penuaan dan Aspek Molekular ini dapat
terwujud.

Semua orang tentu mengalami penuaan sebelum akhirnya
meninggalkan dunia ini. Secara fisiologi, penuaan diartikan sebagai
penurunan fungsional tubuh seiring perjalanan usia biologi yang ada.
Dengan berbagai faktor penginduksi baik secara internal maupun
eksternal, penuaan dapat dipercepat sehingga terjadi penuaan dini.
Sebaliknya, dengan mempelajari faktor-faktor tadi penuaan dapat pula
diperlambat.

Untuk itulah, kajian aspek molekular yang menginduksi
penuaan menjadi sesuatu pengetahuan yang sangat menarik untuk
dipelajari. Dengan begitu dapat dicarikan senyawa-senyawa bahan
alam untuk dijadikan sebagai zat anti penuaan.

Salah satu faktor pencetus utama dan memberikan dampak yang
sangat besar pada proses penuaan adalah level stres oksidatif di dalam
sel dan jaringan, yaitu adanya perubahan atas keseimbangan
(homeostasis) yang mengakibatkan peningkatan jumlah radikal bebas
atas level antioksidan.

Hal ini tidak hanya berpengaruh pada struktur biomolekul
seperti protein, lipid membran, juga DNA sel, melainkan juga pada
aspek fungsional sel tersebut yang mencetus penuaan. Lebih lanjut
perubahan terhadap penanda (biomarker) penuaan akan ditunjukkan
dengan jelas, baik secara fenotipe seperti pada respons pancaindra
yang menurun, kulit mengerut, rambut memutih juga perubahan di
level molekular seperti pemendekan telomer, gangguan enzim beta
galaktosidase dan penurunan sirtuin.




Selain membahas konsep penuaan dan biomarker sebagai
penanda penuaan. Buku ini juga membahas aspek epigenetik yang
melihat perubahan molekular akibat induksi aspek nutrisi terhadap
ekspresi gen sehingga berpengaruh pada biomarker penuaan.

Perkembangan kajian penuaan dan aspek molekular yang
menyertainya, masih terus berkembang lewat penelitian secara in
vitro dan in vivo, untuk itu kiranya buku ini dapat terus berkembang
dengan pembahasan yang lebih mendalam lagi. Namun, untuk masa
kini kita membatasi pada topik-topik sederhana seperti tersaji di sini.

Penulis mengucapkan banyak terima kasih kepada Ananda
Fathin yang turut membantu dalam penyelesaian buku ini, juga
seluruh keluarga yang mendukung penulisan buku ini. Ucapan terima
kasih juga saya sampaikan kepada seluruh pihak yang tidak dapat
penulis sebutkan satu per satu, yang telah memberi dukungan kepada
penulis tanpa henti. Kepada pihak penerbit Deepublish penulis
sampaikan terima kasih atas kerja samanya selama proses penerbitan.
Segala saran yang positif sangat kami harapkan untuk kemajuan isi
buku ini.

Semoga Allah melindungi kita bersama dan semoga buku ini
dapat bermanfaat. Terima kasih.
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